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Proses menuj
psikologis yang diantaranya adalah me
mereka akan lebih sensitif dan sulit untuk proses belajar. Bagi remaja yang duduk di
Sekolah Menengah Atas dengan kondisi psikol0gis tersebut, maka kondisi tersebut tampak akan
mempengaruhi situasi akademik, salah satunya yang dialami oleh remaja yang saat ini duduk di
bangku Sekolah Menengah Atas Negeri 20 di Kota Bandung. Dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, karena ingin
mendeskripsikan mengenai pengaruh status sosial orang tua terhadap pola komunikasi keluarga yang
dipersepsikan i menggunakan metode regr arena terdapat
satu variabel | terikat. Variabel Bebas i adalah Pola
Komunikasi, m penelitian ini adalah (Y). Jumlah
00 orang, dengan kriteri siswi kelas 12
SMAN 20 Ba il dari uji T menghasilkan persamaan deviance < Chi Square
(117.186 < 120,989) yang menyimpulkan model ini layak dilakukan regresi dan memiliki tingkat
signifikansi p<.058|Nilai Nagelkerke R? yang dihasilkan adalah sebesar 0.102 yang berarti bahwa
variabel percakapan dan konformitas mampu menjelaskan varians ketepatan ketahanan kuat sebesar
10,2%, dan dengan nilai signifikan p<.05 maka menunjukkan pengaruh. Maka terima, artinya
variabel pola empunyai pengaruh ya
belajar. Hubun ikasi keluarga terhadap
Bandung ditun egresi linear bergand
tersebut bernila maka dengan
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Kata Kunci : Pola Komunika

ABSTRACT

The process towards maturity for adolescents is often marked by changes in the psychological
process, including highlighting their ego and emotional functions, so that they are often more
sensitive and difficult to undergo the learning process. For adolescents who are in senior high schools
with these psychological conditions, these conditions appear to be affecting the academic situation,
one of which is experienced by adolescents who are currently attending Public Senior High School
20 in Bandung. In this study, using a descriptive correlational method using a quantitative approach,
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because it wants to describe the influence of the social status of parents on the perceived patterns of
family communication by adolescents. This study uses a simple linear regression method because
there is one independent variable and one dependent variable. The independent variable X in this
study is the pattern of communication, the dependent variable in this study is the children's learning
achievement (Y). The number of samples obtained amounted to 100 people, with the sample criteria,
namely 12 grade students of SMAN 20 Bandung. Based on the results of the T test, the equation
deviance <Chi Square (117.186 <120.989) concludes that this model is feasible for regression and
has a significance level of p <.05. The resulting Nagelkerke R2 value is 0.102, which means that the
conversation and conformity variables are able to explain the variance of the accuracy of strong
resistance by i igificant value of p <.05. 1 is accepted,
meaning that ion t on learning
achievement. chievement of
SMAN 20 Ban the regression
coefficient val cation Pattern
(X) has a negal d by the family
communicatio magnitude of
the influence of family communi ent1s 15%. While the remaining
85% is influenced by other factors not exami

Keywords: Family Communication Patterns, Learning Achievement, Youth
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maka kondisi tersebut tampaka
remaja yang saat ini duduk di bangku Negeri 20 di Kota Bandung.

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada saat anak usia remaja, terlebih di saat priode masa
remaja pertengahan yaitu pada usia 15-18 tahun. Pada saat mereka mulai menduduki tingkatan
sekolah menengah atas, diawali dengan siswa-siswi yang masih mendapatkan nilai yang kurang
cukup memuaskan karena dampak transisi dari studi sebelumnya dari Sekolah Menegnah Pertama
pada Sekolah Menengah Atas yang masih ditemui dikalangan siswa-siswi kelas X. faktor yang
menyebabkan nilai yang kurang memuaskan adanya perubahan pembelajaran dari sisi materi di
sekolah sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menuntaskan Pekerjaan Rumah yang diberikan
kepasda siswa - siswi. Beberapa dari mereka memiliki orang tua yang selalu memberikan fasilitas
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yang lebih kepada anak yang mengakibatkan seorang anak sudah terlanjur nyaman pada fasilitas yang
diberikan dari orang tua sehingga membuat mereka bergantung pada orang sekitarnya.. Dengan hal
tersebut maka memberikan dampak negatif yang dirasakan oleh anak yaitu menjadi tidak mandiri
dalam konteks apapun termasuk pada proses belajar yang mendapatkan prestasi (Pendidikan).
Masalah lainnya yaitu tidak sedikit siswa yang memilih untuk melakukan kecurangan dalam
menuntaskan pekerjaan sekolah yang diberikan oleh sekolah serta jawaban dari tugas temannya
karena tidak dapat menuntaskan sendiri.

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa
orang yang terkumpul dan tlnggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling
atau lebih dari
ya dalam suatu
g-masing dan
isikan sebagai
a yang terikat
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Terkait dengan komunikasi di dalam Y Fitzpatrick dan Koerner (1990) menguraikan
sebuah pola komunikasi keluarga dengan dua“@fentasi utama dalam pola komunikasi keluarga
(family communication pattern (FCP)) yaitu orientasi keseragaman dan percakapan. Orientasi
konformitas mengacu pada sejauh mana komunikasi keluarga menekankan iklim homogenitas sikap,
nilai-nilai, dan kepercayaan. Keluarga yang menerapkan orientasi keseragaman (high conformity)
ditandai oleh interaksi yang menekankan keseragaman keyakinan dan sikap. Interaksi keluarga
biasanya foku hindaran konflik, dan salin gota keluarga,
mendukung h reka atas hubungan yan tuk keluarga.
Orientasi konf aya bahwa penjadwalan eluarga harus
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sudah dapat memilih hal-hal ya reka tidak bebas dalam memilih
teman, karena tidak disukai oleh oran emutuskan hal-hal yang tidak sejalan
dengan tekanan dari orang tuanya untuk dirinya, contohnya memutuskan untuk merokok atau
berpacaran Didapatkan hasil 60% yang merasa orang tuanya yang kurang memberikan kasih sayang
pada mereka atau kurang berkomunikasi dengan mereka dikarenakan orang tuanya sibuk, dan
memberikan dampak siswa tersebut yaitu mereka memiliki hubungan yang kaku dengan orang tuanya
sehingga mereka tidak bercerita banyak mengenai kegiatan yang dilakukan di sekolah pada orang
tuanya. Mereka lebih seringbercerita dengan teman-temannya. Mereka sudah mampu membagi waktu
untuk belajar dan waktu untuk bermain dengan benar. Apabila mereka mengalami masalah atau
bertengkar dengan temannya maka mereka sudah terbiasa untuk menyelesaikannya sendiri dengan

rapa pengakuan,
engatur kegiatan
prestasi yang tinggi,
sekolahnya sendiri dan
g hari ujian, siswa lebih
gajak pergi, karena mereka
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temannya. Mereka menjalin hubungan yang dekat dengan teman-temannya karena mereka lebih
sering menghabiskan waktu dengan teman-teman daripada dengan orang tuanya. Didapatkan hasil
30% yang merasa bahwa orang tuanya terlalu memanjakan dan selalu mengkhawatirkan mereka
walaupun sedang melakukan kegiatan di sekolah seperti sering menelepon mereka.

Subjek dari penelitian ini adalah siswa-siswi SMAN 20 Bandung. Karena berdasarkan data
yang diperoleh dari kemdikbud, SMAN 20 Bandung merupakan sekolah menengah atas yang
mendapatkan akreditasi A, selain itu juga SMAN 20 Bandung merupakan sekolah menengah atas
yang memiliki jumlah siswa-siswi yang tidak banyak dikarenakan untuk meningkatkan kualitas hasil

bertujuan untu itasi yang lebih
unggul dibandi in bahwa SMA
20 ini sekolah gah pusat kota.
Banyak fasilita: uangkan bakat-

bakat mereka,
yang terdaapat
pembelajarannya, guru-guru

rana prasarana
. Untuk prihal
Ingga banyak siswa yang aktif
dan bisa mengikuti pembelajaran dengan baik, -guru nya di dasari oleh pengetahuan yang luas
dan banyak capaian yang di raih. (sumber : Wapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id diakses pada rabu
19 juni 2019 pukul 21.00 wib) Berdasarkan uraian diatas, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh
Pola Komunikasi Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Anak™.
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penyampaian pesa
orang, dengan berbag
2.2 Komunikasi Keluar

Komunikasi dalam kelua I kesiapan membicarakan dengan
terbuka setiap hal dalam keluarga baik yan enangkan maupun yang tidak menyenangkan,
juga setiap menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga dengan pembicarakan yang dijalani
dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan, (Friendly: 2002; 1). Terlihat dengan jelas
bahwa dalam keluarga adalah pasti membicarakan hal-hal yang terjadi dalam setiap individu

Dua dimensi mendasar yang sama-sama membedakan cara keluarga berkomunikasi dan yang
telah dikaitkan dengan berbagai konsekuensi fungsional bagi keluarga adalah orientasi
percakapan dan orientasi kesesuian (Fitzpatrick & Ritchie, 1994)
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1.0rientasi Percakapan dimensi fundamental pertama dari komunikasi keluarga adalah orientasi
percakapan. Ini didefisinikan sebagai sejauh nama keluarga menciptakan iklim dimana semua
anggota keluarga didorong untuk topik. Dalam keluarga yang berada diujung atas dimensi ini,
anggota keluarga secara bebas, sering, dan secara sepontan berinteraksi satu sama lain,
menghabisakan banyak waktu dalam intraksi, dan mendiskusikan sejumlah besar topik.

2.Orientasi Kesesuaian dimensi paling lain dari komunikasi keluarga adalah orientasi kesesuain.
Orientasi kesesuaian mengacu pada sejauh mana komunikasi keluarga menekankan iklim
homogenitas sikap. Nilai, dan kepercayaan. Keluarga di ujung atas dari dimensi ini ditandai

Istilah Istilah prestasi
sebagai ha ah dikerjakan,
diciptakan as’ud Hasan
Abdul Da iptakan, hasil

pekerjaan, hasil yang menyenangka roleh dengan jalan keuletan kerja. Dari
beberapa pendapat di atas dapat disimpu wa prestasi adalah hasil kegiatan yang telah
dikerjakannya dengan jalan ketekunan dalam menciptakan suatu hasil kerja yang baik.

Menurut Bloom, hasil belajar atau prestasi belajar mencakup 3 kemampuan yaitu :
kognitif,afektif, dan psikomotor peserta didik. Prestasi belajar harus dapat mengembangkan 3
ranah tersebut yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Penelitian ini difokus pada salah satu ranah
dalam teor i pada ranah kognitif khusus (pengetahuan)

an remaja sebagai mas
ncakup perubahan biol al- emosional.
sosial-emosional yang
trak sampai pada kema
khir pada usia 18 sam
antara remaja awal dan

anak dan
Perubahan

rlangsung dari
pi banyak ahli
1998).

n menggunakan
pendekatan kuanti sosial orang tua
terhadap pola komu 0 (2012), penelitian
deskriptif yaitu penelit diri, baik satu variabel
atau lebih (independen) an dengan variabel yang
lain. Metode kuantitatif adala filsafat positivis, digunakan
untuk meneliti pada populasi at ambilan sample pada umumnya
random, pengumpulan data menggunakan ins itian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistic dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014). Penelitian ini
menggunakan metode regresi linier sederhana karena terdapat satu variabel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel Bebas X dalam penelitian ini adalah Pola Komunikasi, Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Prestasi Belajar Anak (). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Siswa-
Siswi Kelas 12 SMAN 20 Bandung menurut data yang diambil dari kemdikbud.go.id jumlah Siswa-
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Siswi kelas 12 SMAN 12 Bandung sejumlah 364 orang, jumlah sampel yang didapatkan berjumlah
100 orang, dengan Kriteria sampel yaitu siswa- siswi kelas 12 SMAN 20 Bandung.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa seluruh item pernyataan sudah valid dimana
rhitung > rtabel. Setelah dilakukan uji validitas menggunakan software SPSS didapati hasil dari
variabel X, uji reliabilitas menunjukkan nilai cornbach melebihi rtabel sebesar 0,854.

Tabel 1. Skor Va onic Word of Mouth)

Variabel X1 Electronic Word of Mouth vyang terdiri dari conversation and comfirmity
mendapatkan nilai sangat baik dengan total presentase sebesar 62,87%.

Prestasi Belajar
%
78%
81%
83%
84%

)
. Skor Variabel X2 (I

Variabe terdiri dari nilai s ndapatkan nilai
sangat baik

4.1 Regresi Lin

el dependent dan satu
enguji seberapa besar
ini dilakukan peneliti untuk
eluarga dengan prestasi belajar

variabel independent:
pengaruh antara variabe
mencari tahu seberapa besar
siswa SMAN 20 Bandung.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

. ;
Unstandardized Coefficients S andiar_d ized .
Model Coefficients |t Sig.

B Std. Error Beta




ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.2 April 2021 | Page 1901

(Constant) 87.001 3.608 24117 .000
1 |POLA
-.056 .045 -124 -1.239 218
KOMUNIKASI
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

a. Dependent Variable: Brand Awareness
Sumber : Olahan SPSS 25 for mac (2020)

Dari hasil p i i bagai berikut:
Dapat ditari
a. Nilai k dalam hal ini

k dipengaruhi

ebesar 87.001.
Sedangkan koefisien regresi Jika variabel pola komunikasi keluarga
(X) meningkat sebesar 1%, maka prest ar () akan meningkat sebesar -0.056.

b. Nilai Beta menunjukkan besarnya pengaruh variabel pola komunikasi keluarga dengan
prestasi belajar, dalam hal ini pola komunikasi keluarga memiliki nilai Beta sebesar -0,124.

c. Dikarenakan nilai koefisensi regresi tersebut bernilai minus (-), maka dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Pola Komunikais Keluarga (X) berpengaruh negatif terhdap Prestasi belajar
(Y). Jac i yang dihasilkan oleh pola maka semakin
rendah

4.2 Koefisie

unakan untuk melihat sek variabel bebas
yaitu electrg 1) dan iklan video (X2) at yaitu brand
awareness ( erminasi dapat dilihat pa :

pefisien Determinasi (r.

Model Summary

emiliki nilai sebesar 0,015 maka
enggunakan rumus sebagai berikut :

Tabel 4. menunjukka
nilai koefisien determinasi apat
KD  =r2x100%

= 0,15 x 100%
=15%

Berdasarkan hasil perhitungan rumus diatas diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 15%. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel pola komunikasi (X)
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terhadap variabel prestasi belajar (Y) adalah sebesar 15%. Sedangkan sisanya sebesar 85%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil responden yang telah terkumpul dari penelitian ini adalah responden dari berbagai
daerah sebanyak 100 responden. Berdasarkan hasil penelitian mengenai regresi sederhana,
koefisien determinasi, dan uji hipotesis, didapatkan pembahasan mengenai seberapa besar
ola komunikasi keluarga yaitu variabel X terhadal i restasi belajar

kan tanggapan
kasi keluarga
gori penilaian
masuk dalam kategori tinggi. Seba den menyatakan SetUjU bahwa di keluarga
mereka membicarakan berbagai hal ata , harus memiliki pendapat, melihat dari dua sisi
jika ada masalah, biasa mengkomunikasikan berbagai hal dengan keluarga, menikmati
berbincang dengan orang tua, kerap kali harus menurut, orang tua responden berperan
sebagai pemegang kendall dan peraturan-peraturan di rumah harus dipatuhi oleh anak yaitu

a pada elemen
n dengan skor
da pernyataan
hat dari kedua
ngan dimensi
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akapan di tabel 4.2 memi
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limana semua anggota
bebas, sering, dan secar, satu sama lain,
dalam intraksi, dan ah besar topik.
enghablskan banyg 2 satu sama lain
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persentase sell
responden yang
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Berdasarkan item pernyatee aPet pola komnikasi keluarga pada elemen
comfirmity atau ranah kesesuaian di tabel 4.3 memiliki 11 butir pernyataan dengan skor total
3468 dan persentase sebesar 63,05%, respon tertinggi ditunjukkan pada pernyataan " Orang
tua saya merasa penting untuk menjadi bos." yang mendapatkan persentase sebesar 67,8%
dengan dimensi comfirmity. hal ini menunjukkan adanya lebih dari setengah keluarga
responden berada pada ujung atas dimensi comfirmity atau kesesuaian yang dimana keluarga
di ujung atas dari dimensi ini ditandai oleh interaksi yang menekankan keseragaman
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kepercayaan dan sikap. Interaksi mereka baisanya berfokus pada konformitas, penghindaran
konflik, dan saling ketergantungan anggota keluarga. Dalam pertukaran antargenerasi,
komunikasi dalam keluarga-keluarga ini mencerminkan kepatuhan kepada orang tua dan
orang dewasa lainnya. Sebaliknya, keluarga di ujung bahwa dimensi orientasi konformitas
ditandai oleh interaksi yang berfokus pada sikap dan kepercayaan yang kesetaraan semua
anggota keluarga; artinya, anak-anak biasanya terlibat dalam pengambilan keputusan.
(Flitzpatrick : 1994). Sedangkan item pernyataan terendah ditunjukkan pada pernyataan " Di
rumah kami, orang tua saya biasanya memegang kendali." yang mendapatkan persentase
sebesal i comfirmity n lagi bahwa
imana mereka
setengah dari

unikasi keluarga berada pada garis
kontinum tinggi (gambar 4.9) denga al sebesar dan presentase sebesar 62,8%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pola kontunikasi keluarga responden memenuhi dimensi
percakapan dan kesesuaian, dimana ada komunikasi di dalam keluarga, membicaran berbagai
macam topik, mematuhi aturan keluarga, orang tua sebagai pengatur di dalam keluarga dan
lain sebagainya.

tanggapan responden pada V.

(Y)
bel 4.4 menunjukkan pe
iswi SMAN 20 Bandu
ih oleh responden di e
. Berdasarkan kategori
utu "B+" yang berarti "
bahwa swi SMAN 20 Bandung
m kategori sangat baik.

h diraih oleh
dapat dilihat
,5 atau dalam
nilai tersebut

variabel dependen
(terikat) secar takan bahwa variabel
electronic word o t tabel maka HO diterima
dan H1 ditolak artin a komunikasi keluarga yang
signifikan secara parsial t urut Ghozali (2013;97) koefisien
determinasi (R?) pada intinya erapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Pada regresi linear berganda digunakan Adjusted R2
sebagai koefisien determinasi. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola
komunikasi keluarga terhadap prestasi belajar dibuktikan dari uji koefisien determinasi. Hasil
dari uji koefisien determinasi mendapat nilai R Square 0,15. Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya pengaruh dari pola komunikais keluarga terhadap prestasi belajar adalah sebesar
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15%. Sedangkan sisanya sebesar 85% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pengaruh negatif pola komunikasi keluarga terhadap prestasi belajar siswa siswi
SMAN 20 Bandung ditunjukkan dengan analisis regresi linear berganda. Nilai konstanta o
dalam regresi memiliki arti bahwa ketika pola komunikasi (X) terhadap prestasi belajar ()
tidak dipengaruhi variabel tersebut, maka bernilai 87.001. Sedangkan koefisien regresi b
mempunyai arti bahwa jika variabel pola komunikasi keluarga (X) meningkat sebesar 1%,
maka prestasi belajar (Y) akan meningkat sebesar -0.056. Dikarenakan nilai koefisensi regresi
if (-), maka de an bahwa Pola
. Jadi semakin
endah prestasi
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5. KESIMPU

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil dari uji t menyata ahwa variabel pola komunikasi keluarga (X)

memiliki nilai thitung 1,000 >1,660 t tabel maka HO diterima dan H1 ditolak artinya tidak

terdapat pengaruh dari variabel pola komunikasi keluarga yang signifikan secara parsial
terhadap prestasi belajar ().

2. Hubungan.negatif pola.komunikasi keluarga terhadap presta

n analisis regresi linear berg

pola komunikasi (X)

t, maka bernilai 87.0(

ariabel pola komunikasi at sebesar 1%,

an meningkat sebesar ilai koefisensi

atau negatif (-), maka de katakan bahwa

iswi SMAN 20
o dalam regresi
jar (YY) tidak
ien regresi b

emakin rendah

ikasi keluarga
% dipengaruhi

5.2 Saran

Penelitian ini o
khususnya yang berka

an di bidang komunikasi
beberapa temuan yang ada
dalam penelitian ini dapat'e tnya dengan variabel, teknik
analisis dan objek yang berbedaag enelitian pada bidang ini. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam melalui pengumpulan
data sedalam-dalamnya dengan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menunjukan hasil
pola komunikasi keluarga memiliki hubungan negatif terhadap prestasi belajar dimana ketika pola
komunikasi tinggi maka prestasi belajar akan rendah dan sebaliknya, maka peneliti berharap pola
komunikasi keluarga lebih diseimbangkan lagi terlebih dalam elemen comfirmity atau kesesuaian
agar tidak terlalu adanya pemegang kekuasaan di dalam rumah dan semua senantiasa saling
memberi pendapat di dalam keluarga. Diharapkan juga penelitian ini dapat dipergunakan sebagai
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salah satu bahan masukan bagi keluarga yang lainnya untuk memperbaiki pola komunikasi
keluarganya.
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